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 ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic non-communicable disease whose 
incidence continues to increase globally. This disease occurs due to 
insufficient insulin production or insulin does not work effectively, 
making blood glucose levels difficult to control. The purpose of this 
study was to determine whether physical walking can stabilize blood 
glucose in type II diabetes mellitus patients at Putri Hijau Class II 
Hospital, Medan. This study used a quasi-experimental study with a 
control group. The sampling technique used was a purposive sampling 
technique so that the number of samples obtained according to the 
inclusion criteria was 40 participants who were divided into two 
groups: 20 participants in the intervention group and 20 participants 
in the control group. Based on the Wilcoxon test, there was a significant 
effect p <0.000. The results of the study showed that physical activity 
intervention walking can stabilize blood sugar levels in type II diabetes 
mellitus patients. It can be concluded that doing walking regularly can 
stabilize blood glucose. Suggestions are expected for type II diabetes 
mellitus patients to apply walking as a non-pharmacological therapy. 
It is hoped that it can be a complementary therapy for type II diabetes 
mellitus sufferers who are treated in hospital or at home 

 ABSTRAK 

Diabetes melitus termasuk penyakit kronis tidak menular yang angka 

kejadiannya terus meningkat secara global. Penyakit ini terjadi akibat 

produksi insulin tidak mencukupi atau insulin tidak bekerja secara 

efektif, sehingga kadar glukosa darah sulit dikendalikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mengetahui kegiatan jalan kaki dapat 

menstabilkan glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe II di 

Rumah Sakit TK II Putri Hijau Medan. Penelitian ini menggunakan 

quasi experimen dengan kelompk kontrol. Teknik pengambilan 
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sampel yang digunakan adalah Teknik purposive sampling sehingga 

didapatkan jumlah sampel sesuai kreteria inklusi sebanyak 40 orang 

partisipan yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 20 partisipan 

kelompok intervensi dan 20 partisipan kelompok kontrol. 

Berdasarkan uji wilcoxon menunjukan terdapat pengaruh signifikan 

p<0,000. Hasil dari penelitian menunjukkan intervensi aktivitas fisik 

(jalan kaki) dapat menstabilkan kadar gula darah pasien diabetes 

melitus tipe II. Dapat disimpulkan bahwa melakukan jalan kaki secara 

teratur dapat menstabilkan glukosa darah. Saran diharapkan kepada 

pasien diabetes melitus tipe II untuk menerapkan jalan kaki sebagai 

terapi nonfarmakologi. Diharapkan dapat menjadi terapi 

pendamping bagi penderita diabetes milletus tipe II yang dirawat 

dirumah sakit maupun di rumah. 

 

 
PENDAHULUAN 

Diabeìteìs meìlituìs adalah salah satuì peìnyakit kronis paling uìmuìm diduìnia, 
kareìna teìrjadi keìtika produìksi insuìlin pada pankreìas tidak meìncuìkuìpi atauì pada saat 
insuìlin tidak pada saat insuìlin tidak dapat diguìnakan seìcara eìfeìktif oleìh tuìbuìh. 
Diabeìteìs meìnjadi peìrhatian peìnting kareìna bagian dari eìmpat prioritas peìnyakit tidak 
meìnuìlar yang seìlaluì meìngalami peìningkatan seìtiap tahuìn dan meìnjadi ancaman 
keìseìhatan duìnia pada eìra saat ini (Ginting eìt al., 2024).  

Prevalensi data World Health Organization (WHO) pada tahun 2018, tercatat 422 juta 
orang didunia yang menderita diabetes melitus atau terjadi peningkatan sekitar 8,5% pada 
populasi orang dewasa dan diperkirakan terdapat 2,2 juta kematian dengan presentase 
akibat penyakit diabetes melitus yang terjadi sebelum usia 70 tahun, khususnya di negara 
Asia Tenggara, dimana Indonesia salah satu negara didalamnya, menempati peringkat ke-3 
dengan jumlah penderita diabetes melitus sebesar 11,3% (Ginting et al.,2024). Pravelensi 
menurut survei kesehatan Indonesia (SKI) penderita diabetes melitus diprovinsi paling 
tertinggi diketahui sebanyak 877,531 dan yang terendah menurut provinsi diketahui 
sebanyak 19,159 (ski), 2018). Pravelensi penyakit paling tinggi terdapat didaerah khusus 
Ibukota Jakarta 3,4%, Kalimantan Timur 3,0%, daerah Istimewa Yogyakarta 2,8%, dan Jawa 
Tengah menduduki peringkat ke 12 dengan 2,2%, (Ahsani et al., 2024). 

Salah satu indikator keberhasilan pengendalian diabetes melitus adalah dengan 
menggunakan kadar gula darah puasa. Diabetes melitus tidak dapat disembuhkan tetapi 
glukosa darah dapat diturunkan melalui 5 pilar penatalaksanaan diabetes melitus seperti 
edukasi, terapi gizi, pengobatan medis, latihan fisik/ aktivitas fisik, pemeriksaan gula darah 
mandiri. Aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi kadar gula darah. Salah satu jenis latihan 
fisik yang direkomendasikan untuk penyandang diabetes melitus tipe II adalah jalan kaki. 

Menurut American college of sports medicine (ACSM) aktivitas jalan kaki merupakan 
bentuk aktivitas fisik yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari. Jalan kaki adalah cara 
mudah dan murah untuk sehat, namun untuk memperoleh hasil maksimal bagi kesehatan 
perlu dipeìrhatikan posisi kaki saat berjalan. 
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Menurut penelitian Nurul & Firman (2019) yang berjudul 'Peningkatan Kerja Insulin 
dengan Active Stretcthing Exercise pada pasien Diabetes Melitus Tipe II di kabupaten 
Pekalongan'. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerepan aktivitas fisik jalan santai 
berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. 
Menurut penelitian istibsaroh F (2022). yang berjudul aktivitas fisik jalan santai untuk 
penanganan ketidakstabilan kadar glukosa darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe II, Hasil 
penelitian menunjukkan terapi tersebut dapat menurunkan kadar glukosa darah pada 
pasien Diabetes Melitus tipe II pada kedua pasien yang diteliti.       

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan Diabetes Melitus Tipe II masih 
lemah peningkatan kadar gula darah dapat dicegah dengan menerapkan pola hidup sehat 
seperti jalan kaki, mengkonsumsi makanan seimbang berolahraga teratur, menjaga berat 
badan yang sehat dan dapat distabilkan kadar gula darahnya jika menerapkan terapi salah 
satunya jalan kaki. jalan kaki menjadi intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam 
membantu menstabilkan glukosa darah. jalan kaki sebagai terapi komplementer, yang dapat 
digunakan bersamaan dengan pengobatan medis. jalan kaki dapat menjadi pilihan yang lebih 
terjangkau dan mudah diakses pada penderita Diabetes Melitus Tipe II dan efektif dalam 
membantu menstabilkan glukosa darah, serta menambah wawasan mengenai manfaat jalan 
kaki dalam bidang Kesehatan.  

Melihat permasalahan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian apakah ada 
pengaruh jalan kaki terhadap ketidakstabilan glukosa darah pada pasien Diabetes Melitus 
Tipe II.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan pendekatan nonequivalent 
control grup design, yaitu suatu jenis penelitian eksperimen semu yang melibatkan kelompok 
kontrol di samping kelompok perlakukan dimana kelompok kontrol tidak diberikan 
tindakan atau intervensi apapun dari peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita 
diabetes miletus yang dirawat di Rumah Sakit X Medan. Peneliti membagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok intervensi dengan jumlah 20 orang dan kelompok kontrol 20 
orang. Analisis data menggunakan univariat dan bivariat. Kriteria iklusi dalam penelitian ini 
adalah, pasien penderita Diabetes Melitus Tipe II yang mendapatkan terapi insulin, pasien 
yang mampu melakukan kegiatan jalan kaki, pasien yang bersedia menjadi responden, 
pasien usia 35-55 tahun. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah, pasien penderita 
Diabetes Melitus Tipe II tanpa pemberian insulin, pasien yang tidak mampu melakukan 
aktivitas sendiri, pasien yang tidak bersedia menjadi responden, pasien usia > 55 tahun. 
Teknik pengumpulan data demografi dilakukan kuisoner dan lembar observasi nilai kadar 
gula darah dan dianalisis menggunakan uji wilcoson. Penelitian dilaksanakan dalam dua 
tahap yaitu pretest dan postest. Tahap pretest sebelum diberikan jalan kaki terlebih dahulu 
kelompok intervensi dan kontrol dilakukan pengukuran kadar gula darah dengan 
menggunakan alat glukometer pada kelompok intervensi diberikan terapi jalan kakidari hari 
pertama sampai hari ke dua belas. Selanjutnya peneliti melakukan posttest dengan 
mengobservasi hasil post pengukuran kadar glukosa darah kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol. Pengukuran glukosa darah setelah diberikan intervensi jalan kaki. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengemukakan Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pasien 
Diabetes Mellitus Type 2 Kelompok Intervensi  

 
Umur 

kelompok 
intervensi 

Frekwensi Persentasi 
(%) 

35 – 40 tahun 4 22,3 

41 – 45 tahun 3 20,1 

46 – 50 tahun 3 20,1 

51 – 55 tahun 10 37,5 

Total  20 100 

 
 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pasien 
Diabetes Mellitus Type 2 Kelompok Kontrol 

 
Umur 

kelompok 
Kontrol 

Frekwensi Persentasi 
(%) 

35 – 40 tahun 5 27,3 

41 – 45 tahun 4 22,3 

46 – 50 tahun 8 30,3 

51 – 55 tahun 3 20,1 

Total 20 100 

 
   Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa pada 
Kelompok Intervensi responden penelitian yang berumur 35-40 tahun sebanyak 4 orang 
(22,3%), 41-45 tahun sebanyak 3 orang (20,1%), 46-50 tahun sebanyak 3 orang (20,1%) 
sedangkan berumur 51-55 tahun sebanyak 10 orang (37,5%).  
  Pada Kelompok Kontrol sendiri dapat diketahui bahwa responden berumur 35-40 
tahun sebanyak 5 orang (27,3%), 41-45 tahun sebanyak 4 orang (22,3%), 46-50 tahun 
sebanyak 8 orang (30,3%) dan berumur 51-55 tahun sebanyak 3 orang (20,1%). 
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Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien 
Diabetes Mellitus Type 2 Kelompok Intervensi 

 
Jenis Kelamin 

Kelompok 
Intervensi 

Frekwensi Persentasi 
(%) 

Laki Laki 9 40,9 

Perempuan 11 59,1 

Total 20 100 

 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien 

Diabetes Mellitus Type 2 Kelompok Kontrol 
 

Jenis 
Kelamin 
Kelompok 
Kontrol 

Frekwensi  Persentasi (%) 

Laki Laki  5 29,8 

Perempuan   15 70,2 

Total  20 100 

 
  Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dan diketahui bahwa pada Kelompok 
Intervensi sebanyak 9 orang (40,9%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 11 orang 
(59,1%) berjenis kelamin perempuan. Sedangkan pada Kelompok Kontrol sebanyak 5 orang 
(29,8%) berjenis kelamin Laki-laki dan sebanyak 15 orang (70,2%) berjenis kelamin 
perempuan. 
 

Tabel 5 Rata Rata Glukosa Darah Penderita Diabetes Milletus Pada Kelompok 
Intervensi N:15 

 
Kadar 
Gula 
Darah  

  
Mean  Min  Max  SD 

Pre test  
 

205 165 224 19.23 

Post 
Test 

173 161 224 16.33 
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Tabel 6. Rata Rata Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus pada Kelompok 
Kontrol N:15 

 
Kadar 
Gula 
Darah  

  
Mean  Min Max  SD 

Pre test  
 

201.15 162 255 26.81 

Post 
Test 

198.02 149 235 26.71 

 
Tabel 7. Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Pretes dan Posttest 

Pada Kelompok Intervensi (N:15) 
 

Kadar 
Gula 
Darah 

    
Mean  SD Mean 

Differen 
t df P 

Pre test  
 

198 19.12 18.05 10 12.9 0,00 

Post 
Test 

188.4 18.44     

 
Tabel 8 Kadar Gula Darah Penderita Diabetes Melitus Pretest dan Posttest 

Pada kelompok kontrol (N:15) 
 

Kadar 
Gula 
Darah 

    
Mean  SD Mean 

Differen 
t df P 

Pre test  
 

208.1 26.81 3.87 1.67 14 0,11 

Post 
Test 

200 26.71     

 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata Kadar Gula Darah Sewaktu 
Kelompok Intervensi Pretest adalah 198mg/dL dan Kelompok Intervensi Post Test adalah 
188mg/dL.Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan kadar gula darah sewaktu 
responden setelah hidroterapi. Sedangkan pada Kelompok Kontrol Pretest adalah 
208mg/dL dan Kelompok Kontrol Posttest adalah 200mg/dL. Hasil menunjukkan bahwa 
pada Kelompok Kontrol yang tidak diberi hidroterapi, terjadi peningkatan kadar gula darah 
sewaktu-waktu. 
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Tabel 9 Pengaruh Jalan Kaki Terhadap Ketidakstabilan Glukosa Darah  
Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2  

 
Kadar 
Gula 
Darah  

    
Mean  SD MD t df P 

Pre test  
 

17.4 3.34 14.63 3.2 21 0.000 

Post 
Test 

3.84 8.96     

   
  Berdasarkan tabel di atas terlihat hasil p-value pada uji statistik dengan 
menggunakan Uji Paired t-test pada Kelompok Intervensi yaitu sebesar 0,000 sehingga 
dapat diasumsikan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada penurunan Kadar Gula Darah 
pada Pasien Diabetes Mellitus Type 2. Sedangkan pada Kelompok Kontrol didapatkan nilai 
p-values ebesar 0,11 sehingga dapat diasumsikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
pada penurunan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Mellitus Type 2 yang tidak 
diberikan kegiatan jalan kaki. Berdasarkan tabel hasil penelitian menunjukan penderita 
diabetes miletus tipe II mengalami peningkatan kadar gula darah. Pada penelitian ini ada 40 
sampel. Masing masing dibagi menjadi 20 orang kelompok yang diberikan terapi dan 20 
orang kelompok tidak diberikan terapi (kontrol). kelompok yang diberikan terapi 
menujukan bahwa tingkat kadar gula darah menurun setelah diberikan kegiatan jalan kaki. 
Dengan melakukan kegiatan jalan kaki yang dilakukan 1 hari dalam 30 menit dapat 
menstabilkan glukosa darah.  
 
KESIMPULAN 

Kegiatan jalan kaki dapat menjadi terapi komplementer yang efektif dalam 
membantu menstabilkan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus. Perawat dapat 
berperan dalam mengedukasi pasien tentang manfaat  jalan kaki menjadi terapi tambahan 
dengan media penyuluhan berupa leaflet, spanduk dan bagaimana menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari untuk menstabilkan kadar glukosa sebagai bagian dari pengelolaan 
diabetes milletus. dengan media penyuluhan kesehatan leaflet, spanduk. Adapun 
keterbatasan peneliti yaitu keterbatasan waktu penelitian yang menyebabkan sulitnya 
mengontrol fakto 

ini menyimpulkan secara singkat hasil dan pembahasan penelitian. Bagian ini juga 
menjelaskan tentang implikasi hasil serta rekomendasi bagi pengembangan penelitian 
mendatang. faktor lain yang menyebabkan kadar gula darah meningkat. Diharapkan peneliti 
berikutnya mampu melakukan penelitian lebih mendalam dengan mengaplikasikan 
penambahan terapi nonfarmakologi lainnya untuk mendapatkan terapi yang terefisien 
untuk menstabilkan Kadar Gula Darah. 
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